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ABSTRAK 

Khataman Al-Qur‟an merupakan suatu tradisi yang sudah banyak dilakukan 

oleh umat Islam di Indonesia. Pada umumnya, kegiatan khataman Al-Qur‟an 

dilakukan dengan membaca keseluruhan dari Al-Qur‟an. Khataman Al-Qur‟an ini 

biasanya dilaksanakan sebagai wujud rasa syukur, mengharapkan keberkahan, 

mempererat silaturahmi, dan sebagai doa baik untuk diri sendiri maupun orang lain. 

Akan tetapi, pelaksanaan tradisi khataman Al-Qur‟an di Desa Sekernan memiliki 

prosesi dan pemaknaan berbeda. Praktik khataman Al-Qur‟an yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Sekernan menjadi bagian dari prosesi pernikahan. Dalam 

pembacaannya, dimulai setelah prosesi arak-arakan dan menimbang pengantin dengan 

membaca sepuluh surat terakhir dari Al-Qur‟an. Tradisi ini sudah ada sejak lama dan 

keberadaannya dipengaruhi oleh pemahaman mereka sehingga menjadikan tradisi ini 

tetap bertahan sampai saat ini. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian lapangan (field 

research) dengan metode kualitatif. Penelitian ini merupakan kajian living Qur‟an, 

yang dibantu dengan teori simbolik-interpretatif Clifford Geertz untuk menjelaskan 

pemaknaannya. Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini 

mengenai  pelaksanaan tradisi adat khataman Al-Qur‟an pada acara pernikahan di 

Desa Sekernan, dan makna yang terkandung di dalam praktik tersebut. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan 12 informan yaitu selaku ketua adat, 

kepala desa, sekretaris desa, sesepuh desa, guru ngaji, dan masyarakat umum. Adapun 

analisis data yang dilakukan yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan:  pertama, pelaksanaan tradisi khataman 

Al-Qur‟an di Desa Sekernan pada acara pernikahan diawali dengan prosesi arak-

arakan, menimbang pengantin, dan diakhiri dengan pembacaan khataman Al-Qur‟an 

yang dibaca mulai surat al-d}uh}a> sampai akhir surat al-na>s. Adapun tujuan adanya 

tradisi ini adalah agar pengantin diberi keselamatan di dunia dan akhirat, dapat 

memperdalam ilmu agama, membahagiakan kedua orang tua, dan menghormati 

peninggalan para leluhur. Kedua, tradisi adat khataman Al-Qur‟an pada acara 

pernikahan dilihat sebagai simbol yang memiliki makna pendidikan agama, birrul 
wa>lidain, keistimewaan Al-Qur‟an, dan sebagai media dakwah. Tradisi ini hadir dari 

perasaan seperti kebahagiaan, motivasi yang kuat untuk orang lain dan keyakinan 

masyarakat mengenai konsep agama tentang pendidikan agama, birrul wa>lidain, dan 

keistimewaan Al-Qur‟an. Konsep tersebut memiliki ultimate meaning sebagai cara 

untuk mendapatkan kesejahteraan, pahala, syafaat, dan keselamatan dunia akhirat. 

Keyakinan tersebut didasari atas dogma berupa ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadis. 

Adapun beberapa ayat dan hadis yang mendasarinya adalah QS. al-tah}ri>m : 6, QS. Al-

al-A’ra>f : 199, QS. S}a>d : 29, H.R Musnad Ahmad nomor 19074, H.R Shahih Muslim 

nomor 42, H.R Shahih Bukhari nomor 4694.  

 

Keywords: Tradisi, khataman Al-Qur‟an, masyarakat, Desa Sekernan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masuknya Islam di Indonesia memberikan pengaruh yang sangat besar bagi 

masyarakatnya. Bahkan, kehadiran Islam tidak hanya diyakini sekedar menjalankan 

syariatnya saja tetapi juga berusaha untuk mewujudkan ajarannya ke dalam suatu 

tindakan budaya. Seperti pemahaman keagamaan terkait dengan pembacaan Al-

Qur‟an yang memiliki beragam ekspresi yang berbeda-beda. Keberagaman itu muncul 

karena pemahaman manusia terhadap Al-Qur‟an menyesuikan pada kemampuan 

pengetahuan agama yang dimilikinya masing-masing. Oleh karena itu, dapat 

diketahui bahwa kajian Al-Qur‟an tidak hanya sebatas pada pemaknaan teks saja 

tetapi juga pada aspek penerapan teks-teks Al-Qur‟an di dalam kehidupan sehari-

hari.
1
 Salah satunya seperti tradisi khataman Al-Qur‟an yang dilakukan pada acara 

pernikahan oleh masyarakat Desa Sekernan Muaro Jambi.  

Khataman Al-Qur‟an di Desa Sekernan cukup berbeda dengan khataman pada 

umumnya, karena khataman Al-Qur‟an di sana telah menjadi bagian dari prosesi adat 

pernikahan yang sudah dilakukan sejak dulu dan merupakan sebuah tradisi 

peninggalan dari orang tua mereka terdahulu atau para leluhur. Di dalam 

pelaksanaannya, pembacaan khataman Al-Qur‟an dilakukan ketika acara resepsi dan 

hanya dibacakan oleh pengantin perempuan saja. Biasanya pengantin perempuan  

hanya membaca khataman Al-Qur‟an dari surat al-taka>s|ur hingga akhir surat al-na>s, 

tanpa harus membaca dari awal surat al-Fa>tihah hingga surat al-na>s. Dari fenomena 

tersebut maka kita dapat melihat adanya perbedaan pemaknaan “khataman Al-

                                                           
1
 Didi Junaedi. “Living Qur‟an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur‟an”, Journal of Qur‟an 

Hadith Studies, II, 2015, hlm. 169. 
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Qur‟an” yang dipahami secara umum yakni membaca Al-Qur‟an sampai tamat 30 juz, 

dengan pemahaman masyarakat Desa Sekernan yang memiliki pemaknaan “khataman 

Al-Qur‟an” hanya membaca surat-surat terakhirnya saja. 

Selain itu, adanya faktor perubahan dan perkembangan zaman yang terjadi 

telah membuat tradisi adat khataman Al-Qur‟an pada acara pernikahan di Desa 

Sekernan mengalami sedikit pergeseran. Pergeseran itu dapat terlihat dari pelaku yang 

boleh melaksanakan praktik khataman Al-Qur‟an tersebut dan surat-surat yang 

menjadi bacaan dalam tradisi adat khataman Al-Qur‟an. Meski demikian, pergeseran 

yang terjadi tidak membuat  keunikan dari tradisi ini hilang. Bentuk dari keunikan 

tersebut terlihat dari adanya akulturasi antara nilai Islam dengan budaya lokal yang 

tergambar dalam prosesi adat menimbang pengantin yang masih memiliki keterkaitan 

dengan tradisi khataman Al-Qur‟an pada acara pernikahan di Desa Sekernan. Pada 

prosesi adat menimbang pengantin, terdapat perlakukan khusus terhadap pengantin 

perempuan yaitu dilakukan pengarakan dengan menggunakan kapal-kapalan yang 

sudah dihias seperti kendaraan seorang putri. Setelah itu, pengantin dinaikkan ke atas 

timbangan yang terbuat dari pohon pinang, yang disatu sisinya terdapat selemak 

manis yang berisi beras, kelapa, asam, gula, kopi atau teh, garam, lilin, kayu bakar, 

roti, telur, dan pinang muda satu tangkai.  

Dari serangkaian prosesi di atas menunjukkan bahwa tradisi adat khataman 

Al-Qur‟an tidak hanya dilakukan dengan membaca ayat-ayat Al-Qur‟annya saja, 

tetapi juga diiringi dengan budaya lokal yang masih memiliki keterkaitan. Keterkaitan 

keduanya menjadikan tradisi adat khataman Al-Qur‟an terlihat sangat menarik. Hal 

yang menarik dari tradisi adat khataman Al-Qur‟an tidak hanya tergambar dalam 

praktik khataman Al-Qur‟an secara realistis saja, tetapi juga terdapat dalam faktor-

faktor lain yang mendorong masyarakat Desa Sekernan untuk melakukan praktik 
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tersebut, salah satunya adalah bekal pengetahuan agama. Maka, dapat menunjukkan 

bahwa masyarakat Desa Sekernan tidak hanya sekedar menghargai Al-Qur‟an dengan 

mengharapkan keberkahannya saja tetapi dengan adanya bekal pengetahuan agama 

yang dimiliki, menjadikan tradisi adat khataman Al-Qur‟an dianggap sebagai suatu 

ritual agama dalam bentuk simbol-simbol yang memiliki arti yang dapat dimaknai. 

Dari pernyataan di atas terdapat keterkaitan dengan beberapa hal yang menjadi 

latar belakang penyebab dilakukannya penelitian ini. Pertama, adanya perbedaan 

dalam pelaksanaan tradisi adat khataman Al-Qur‟an di Desa Sekernan dengan daerah 

lainnya. Kedua, adanyan perbedaan dalam pembacaan khataman Al-Qur‟an dengan 

khataman pada umumnya. Ketiga, bagaimana masyarakat Desa Sekernan 

memfungsikan Al-Qur‟an di dalam tradisi adat khataman Al-Qur‟an. Di samping itu, 

tradisi adat khataman Al-Qur‟an yang sebenarnya merupakan bagian dari adat 

pernikahan Melayu Jambi, namun di sebagian besar daerah di Jambi sudah tidak lagi 

melakukan tradisinya. Begitu pun dengan beberapa daerah lainnya yang juga sangat 

jarang untuk menjadikan khataman Al-Qur‟an sebagai bagian dari prosesi adat 

pernikahan. 

Dari beberapa alasan yang telah dipaparkan di atas, fenomena adat khataman 

Al-Qur‟an pada acara pernikahan di Desa Sekernan menjadi objek yang menarik 

untuk dikaji dengan menggunakan metode living Qur‟an yang dibantu dengan teori 

simbolik-interpretatif Clifford Geertz. Kajian ini bertujuan untuk menemukan fungsi 

Al-Qur‟an bagi masyarakat Desa Sekernan di dalam tradisi adat khataman Al-Qur‟an 

pada acara pernikahan. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, maka terdapat beberapa 

rumusan masalah yang dijawab yakni  pertama, bagaimana pelaksanaan tradisi adat 

khataman Al-Qur‟an pada acara pernikahan masyarakat Desa Sekernan Muaro Jambi. 
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Kedua, bagaimana pemaknaan tradisi adat khataman Al-Qur‟an pada acara 

pernikahan di Desa Sekernan Muaro Jambi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat dua rumusan masalah yang  

diajukan untuk dijawab dan diuraikan. 

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi adat khataman Al-Qur‟an pada acara pernikahan 

masyarakat Desa Sekernan Muaro Jambi? 

2. Bagaimana pemaknaan tradisi adat khataman Al-Qur‟an pada acara pernikahan 

masyarakat Desa Sekernan Muaro Jambi? 

C. Tujuan Penelitian 

Di dalam sebuah penelitian, pastinya memiliki tujuan yaitu menjawab 

pertanyaan yang diajukan dari rumusan masalah. 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan tradisi adat khataman Al-

Qur‟an pada acara pernikahan di Desa Sekernan Muaro Jambi. 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan makna di balik tradisi adat khataman Al-

Qur‟an pada acara pernikahan di Desa Sekernan Muaro Jambi. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua kegunaan yaitu, kegunaan akademis dan kegunaan 

praktis. 

1. Kegunaan Akademis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai dokumentasi untuk 

mengantisipasi hilangnya tradisi terdahulu, sehingga dapat terus 

dilestarikan dan dapat diketahui oleh generasi sekarang hingga sampai 

generasi yang seterusnya. 
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b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi perantara untuk 

memperkenalkan kepada masyarakat luas terkait tradisi adat khataman 

Al-Qur‟an pada acara pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Sekernan Muaro Jambi. 

c. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa menjadi sumber informasi 

dan menambah wawasan keilmuan, terutama dalam bidang kajian Living 

Qur‟an. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa menjadikan masyarakat di Desa Sekernan 

lebih mengenal tradisinya sehingga dapat memotivasi masyarakat untuk 

terus mempertahankan tradisi adat khataman Al-Qur‟an pada acara 

pernikahan. 

b. Hasil dari penelitian ini, diharapkan mampu memberikan sumbangan 

tertulis sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dan masukan kepada 

peneliti selanjutnya yang masih memiliki keterkaitan dengan penelitian 

ini.  

E. Tinjauan Pustaka 

Melalui telaah pustaka ini, peneliti akan memaparkan beberapa hasil penelitian 

sebelumnya yang membahas tentang khataman Al-Qur‟an pada acara pernikahan, dan 

adat menimbang pengantin pada acara pernikahan. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengetahui secara jelas  dimana letak penelitian ini dalam peta hasil penelitian 

sebelumnya, dan kontribusi peneliti dalam wacana yang diteliti.  

Pertama, kajian seputar tradisi khataman Al-Qur‟an pada acara pernikahan, 

anatara lain yaitu skripsi yang ditulis oleh Rapiq Hairiri dengan judul “Tradisi 

Khataman Al-Qur‟an Pasangan Pengantin Pada Acara Pernikahan Di Desa Teluk 
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Tigo Kecamatan Cermin Nan Gedang Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi (Kajian 

Studi Living Qur‟an)”. Rapiq menjelaskan bahwa kehadiran Al-Qur‟an ditengah-

tengah masyarakat menimbulkan beragam respon seperti, menjadikan ayat-ayat Al-

Qur‟an sebagai pengamalan dengan tujuan tertentu. Hal tersebut dapat dilihat dari 

kebiasaan masyarakat di desa Teluk Tigo yang menjadikan Al-Qur‟an sebagai bagian 

dari upacara pernikahannya yakni, dengan melaksanakan khataman Al-Qur‟an. 

Pembacaan khataman Al-Qur‟an dilakukan pada saat acara pernikahan yang dimulai 

dari surah ad-d{uh}a> sampai surah an-na>s yang dibaca secara bergantian oleh kedua 

pengantin.
2
 Perbedaan dalam penelitian ini terlihat dari tata cara pembacaan khataman 

Al-Quran baik dari pelaku yang membaca maupun surat-surat yang dibaca. 

Berbeda dengan literatur sebelumnya, skripsi yang ditulis oleh Endah 

Supriyani dengan judul “Tradisi Khataman Al-Qur‟an Pada Acara Pernikahan Suku 

Bugis di Palembang”, menjelaskan bahwa didalam adat perkawinan suku Bugis, 

tradisi khataman Al-Qur‟an dilakukan dalam bentuk upacara, dengan melibatkan 

banyak masyarakat. Tradisi ini dilakukan pada malam hari menjelang akad 

pernikahan di kediaman calon pengantin perempuan. Dalam prosesi khatamannya, 

calon kedua mempelai juga ikut membaca khataman Al-Qur‟an dengan dituntun oleh 

guru ngajinya.
3
Perbedaan dari penelitian ini dapat dilihat dari waktu pembacaan 

khataman Al-Quran dan pelaku yang membaca. 

Selanjutnya, di dalam artikel yang ditulis oleh Dadan Rusmana dengan judul 

“Pengajian Al-Qur‟an Dalam Tradisi Pernikahan Pada Masyarakat Sunda: 

Keberlangsungan Dan Perubahan”, Dadan menjelaskan tentang salah satu unsur 

                                                           
2
 Rapiq Hairiri. “Tradisi Khataman Al-Qur‟an Pasangan Pengantin Pada Acara Pernikahan Di Desa 

Teluk Tigo Kecamatan Cermin Nan Gedang Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi (Kajian Studi Living 

Qur‟an)”. Skripsi. (Jambi: Fak. Ushuluddin dan Studi Agama UIN Sultan Thaha Saifuddin, 2020), hlm. 3. 

 
3
 Endah Supriyani. “Tradisi Khatam Al-Qur‟an Pada Pernikahan Suku Bugis Di Palembang (Studi 

Kasus di 3 Ilir Palembang)”. (Palembang: Fak. Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah, 2018), hlm. 16. 
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Islam yang menjadi bagian dari ritual pernikahan oleh masyarakat Sunda-Muslim 

yaitu membaca Al-Qur‟an atau biasa disebut oleh mereka dengan pengajian Al-

Qur‟an atau ngaji Al-Qur‟an. Dadan menganalisis beragam bentuk pembacaan Al-

Qur‟an, baik dari segi keragaman momen, cara, maupun pemaknaannya, sehingga 

dapat memahami posisi pengajian Al-Qur‟an dalam tradisi pernikahan, serta 

mengetahui perkembangannya.
4
Penelitian ini menjelaskan tentang beragam model 

pembacaan khataman Al-Qur‟an pada acara pernikahan yang dilakukan oleh 

masyarakat Muslim-Sunda secara keseluruahan, sehingga memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang penulis lakukan yang hanya fokus pada satu objek kajian. 

Selain itu, terdapat skripsi yang membahas tentang “Study Makna Prosesi 

Adat Menimbang Pengantin Dalam Sistem Pernikahan Di Desa Sekernan Kabupaten 

Muaro Jambi Provinsi Jambi” yang ditulis oleh Zamri. Skripsi tersebut menjelaskan 

tentang bagaimana masyarakat Desa Sekernan memaknai tradisi adat menimbang 

pengantin di dalam pernikahannya. Penelitian ini berbentuk deskriptif kulitatif yang 

dilihat dari sudut pandang prosesi adat menimbang pengantin. Metode tersebut 

digunakan untuk menjelaskan segala sesuatu dengan cara menggambarkan secara 

sistematis dari situasi. Adapun tipe pendekatan yang digunakan yaitu model studi 

kasus untuk menjelaskan secara intensif  prosesi suatu adat.
5
 

Jika dilihat dari karya-karya sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa tradisi 

khataman Al-Qur‟an pada acara pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Sekernan Muaro Jambi belum pernah menjadi fokus kajian penelitian. Meski  terdapat 

penelitian sebelumnya yang memiliki pembahasan yang sama namun sebuah tradisi 

                                                           
4
 Dadan Rusmana. “Pengajian Al-Qur‟an Dalam Tradisi Pernikahan Pada Masyarakat Sunda: 

Keberlangsungan Dan Prubahan”,  jurnal Ilmiah Peradaban Islam, XVII, 2020, hlm. 8. 

 
5
 Zamri. “Study Makna Prosesi Adat Menimbang Pengantin dalam Sistem Pernikahan di Desa 

Sekernan Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi”. Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora 

UIN Sultan Thaha Saifuddin, Jambi, 2018, hlm. 18. 
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yang dilakukan pada daerah yang berbeda dapat memperoleh hasil yang berbeda pula. 

Perbedaan tersebut dapat dilihat baik dari segi prosesinya, tata cara pelaksanaan dan 

membacanya, serta fungsi dan tujuannya. Perbedaan metode yang digunakan dalam 

mengolah data di lapangan juga mempengaruhi hasil akhir yang diperoleh dalam 

penelitiannya. 

Jika di dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk mengungkap bagaimana 

fungsi Al-Qur‟an bagi masyarakat Desa Sekernan di dalam tradisi adat khataman Al-

Qur‟an pada acara pernikahan dengan menggunakan metode living Qur‟an yang 

dibantu dengan teorinya Clifford Geertz yaitu teori antropologi simbolik-interpretatif. 

Dengan menggunakan teori tersebut,  peneliti berusaha untuk menjelaskan bagaimana 

proses interaksi masyarakat terhadap Al-Qur‟an yang kemudian dapat termuat 

menjadi sebuah simbol yang bermakna sehingga dapat terus berlangsung hingga 

sampai saat ini. 

F. Kerangka Teori 

Living Qur‟an merupakan studi tentang berbagai fenomena sosial yang 

berkaitan dengan Al-Qur‟an, yang dilakukan oleh kelompok masyarakat tertentu di 

dalam kehidupannya sehari-hari.
6
 Keberadaan living Qur‟an sebagai metode baru 

dalam kajian Al-Qur‟an dapat memberikan kontribusi yang sangat signifikan terhadap 

pengembangan wilayah objek kajian Al-Qur‟an. Al-Qur‟an yang awalnya hanya 

dipahami sebagai kitab atau buku yang ditulis oleh seseorang (tafsir), dapat diperluas 

pemaknaannya. Oleh karena itu, kehadiran living Qur‟an di dalam ranah kajian Al-

Qur‟an menjadikannya tidak hanya bertumpu pada eksistensi tekstual saja, melainkan 

                                                           
6
 Miftahul Huda. “Tradisi Khotmil Qur‟an (Studi Living Qur‟an Pemaknaan Khotmil Qur‟an di 

Pondok Pesantren Ittihadul Ummah Ponorogo)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN 

Ponorogo, Ponorogo, 2020, hlm. 10. 
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studi tentang fenomena sosial yang berkaitan dengan kehadiran Al-Qur‟an dalam 

wilayah geografi tertentu. 

Adapun dalam kajian living Qur‟an, untuk mengetahui secara mendalam 

terkait respon masyarakat terhadap keberadaan Al-Qur‟an, tidak dapat dikaji dengan 

menggunakan pendekatan yang sama ketika mengkaji Al-Qur‟an sebagai sebuah 

kitab, karena yang menjadi pusat kajiannya di sini adalah bagaimana perilaku manusia 

dalam memahami Al-Qur‟an. Oleh karena itu, peneliti perlu menggunakan 

pendekatan antropologi untuk mengkajinya.  Adapun pendekatan antropologi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori simbolik-interpretatif Clifford Geertz. 

Clifford Geertz merupakan seorang pakar antropologi Amerika yang 

memperkenalkan perspektif baru pada bidang antropologi  yaitu perspektif 

antropologi simbolik-interpretatif. Menurut Geertz, kebudayaan merupakan 

keseluruhan pengetahuan manusia yang dijadikan sebagai pedoman atau 

penginterpretasi keseluruhan tindakan manusia. Dari definisi tersebut menunjukkan 

adanya empat hal penting dari kebudayaan yaitu pertama,  keseluruhan pengetahuan 

yang dimiliki manusia. Kedua, berisi mengenai perangkat-perangkat dan model-

model pengetahuan. Ketiga, secara selektif pengetahuan tersebut digunakan untuk 

memahami dan menginterpretasi lingkungan yang dihadapi. Keempat, untuk 

mendorong dan menciptakan tindakan yang diperlukannya.
7
 

Keempat hal tersebut memberikan sebuah pengertian bahwa kebudayaan 

memiliki dua elemen penting yaitu pertama, kebudayaan sebagai sistem kognitif serta 

sistem makna atau model of (pola dari tindakan) artinya, apa yang dilakukan dan 

dilihat oleh manusia sehari-hari sebagai suatu yang nyata (kebudayaan sebagai wujud 

tindakan). Kedua, kebudayaan sebagai sistem nilai atau model for (pola bagi tindakan) 

                                                           
7
 Nur Syam, Madzhab-madzhab Antropologi (Yogyakarta: LkiS, 2007), hlm. 90-91. 
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artinya, seperangkat pengetahuan manusia yang berisi model-model yang secara 

selektif digunakan untuk menginterpretasi, mendorong, dan menciptakan tindakan 

(kebudayaan sebagai pedoman tindakan).
8
 

Namun, untuk memahami relasi antara sistem pengetahuan dan sistem nilai 

perlu adanya sistem simbol yang menjadi perantara di antara keduanya. Jadi, melalui 

sistem simbol yang menjadi perantara antara sistem pengetahuan dan sistem nilai 

dapat menterjemahkan pengetahuan menjadi nilai, ataupun   sebaliknya. Lalu, titik 

pertemuan dari kedua sistem tersebut dapat dinamakan  dengan sistem makna (system 

of meaning).
9
 Oleh karena itu, dengan simbol dapat menunjukkan bahwa manusia  

tidak pernah berhenti hanya pada fakta, tetapi dapat melihat lebih dalam yakni masuk 

kepada aspek makna. Inilah yang menjadi gagasan utama Geertz dalam memahami 

manusia dan budayanya. 

Dari konsep tersebut Geertz dapat melihat bahwa kajian tentang kebudayaan 

tidak lepas dari persoalan agama, karena melalui simbol, ide, ataupun adat Geertz 

menemukan adanya pengaruh agama di setiap sudut kehidupan manusia. Berdasarkan 

hal tersebut, Geertz kemudian mendefinisikan agama sebagai “Agama adalah (1) 

suatu sistem simbol (2) yang menciptakan perasaan dan motivasi yang kuat, mudah 

meresap, dan tahan lama di dalam diri manusia (3) hal tersebut dapat dilakukan 

dengan cara membentuk konsep-konsep tentang seluruh tatanan umum kehidupan dan 

(4) membungkus konsep-konsep ini dengan aura faktualitas (5) sehingga perasaan dan 

motivasi tersebut akan terlihat realistis.
10

 

                                                           
8
 Nur Syam, Madzhab-madzhab Antropologi, hlm. 91. 

 
9
 Nur Syam, Madzhab-madzhab Antropologi, hlm. 92. 

 
10

 Nilna Fadlillah, “Pembacaan Surat-Surat Al-Qur‟an Dalam Tradisi Dulkadiran (Studi Living Qur‟an 

Di Dusun Sampurnan Kec. Bungah Kab. Gresik)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta,  2017, hlm. 14. 
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Dari definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa agama sebagai sistem simbol 

adalah segala sesuatu yang membawa dan menyampaikan suatu ide kepada orang lain 

sehingga ide dan simbol ini sifatnya tidak lagi pribadi tetapi bersifat publik. Dari 

simbol tersebut seseorang dapat meneruskan pengetahuannya tentang kehidupan 

sehingga muncul perasaan dan motivasi yang mereka anggap baik dan benar. 

Perasaan itu muncul tidak disebabkan karena hal-hal kecil tetapi karena adanya suatu 

hal penting yaitu konsep agama tentang tatanan kehidupan bahwa setiap individu 

memiliki hakikat hidup untuk kembali kepada sang pencipta. Konsep agama  tentang 

tatanan kehidupan yang memberi penjelasan mutlak mengenai pandangan dunia 

dibungkus dengan suatu aura faktualias berupa dalil Al-Qur‟an dan hadis sehingga 

dapat dipercaya kebenarannya. Perasaan dan motivasi yang dialami oleh seseorang 

tersebut kemudian  direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga konsep-

konsep yang dirumuskan dalam simbol dapat terlihat realistis. 

Dengan menggunakan teori Clifford Geertz, tradisi adat khataman Al-Qur‟an 

pada acara pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sekernan Muaro Jambi 

dilihat sebagai suatu ritual agama yang memiliki sistem simbol. Adapun proses untuk 

menemukan makna yang ada dalam tradisi tersebut maka peneliti harus mengetahui 

apa yang menjadi model of dan model for dari praktik yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Sekernan. Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan model of untuk 

melihat bagaimana praktik khataman Al-Qur‟an dilakukan oleh masyarakat Desa 

Sekernan. Sedangkan model for digunakan peneliti untuk mencari tahu latar belakang 

munculnya tradisi tersebut atau hal-hal yang mendorong masyarakat untuk melakukan 

praktik khataman Al-Qur‟an. Kedua pola tersebut menjadi proses untuk menemukan 

system of meaning atau makna yang diberikan oleh masyarakat terhadap simbol-

simbol yang ada dalam tradisi adat khataman Al-Qur‟an pada acara pernikahan. 
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G. Metode Penelitian 

Di dalam melakukan sebuah penelitian, pasti memerlukan metode yang akan 

digunakan untuk mencari, menganalisis, dan memaparkan data. Dengan 

menggunakan metode maka data yang diperoleh dapat sesuai dengan topik penelitian, 

serta memiliki kualitas. Adapun metode yang akan digunakan dalam penelitian ini 

yakni, sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 

analisis. Pada penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan dan mengungkap 

objek penelitian yang sesuai dengan realitas yang ada di lapangan, dan tetap 

terfokus pada permasalahan yang diteliti. Dengan menggunakan penelitian 

kualitatif, penulis dapat menggambarkan, menjelaskan, serta dapat mengontrol 

fenomena melalui pengumpulan data yang terfokus pada rumusan masalahnya. 

Dalam hal ini, peniliti akan mendeskripsikan dan menganalisis sebuah tradisi 

adat khataman Al-Qur‟an pada acara pernikahan di Desa Sekernan Muaro Jambi. 

2. Sumber Data 

Agar penulis dapat memperoleh data yang otentik, maka perlu untuk 

mengumpulkan beberapa sumber, sebagai upaya untuk mendapatkan data-data di 

lapangan terkait permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini, data yang akan 

digunakan dapat dibagi menajdi dua sumber yaitu sumber data primer dan data 

sekunder. 

a. Sumber data primer yaitu, data yang diperoleh secara langsung dengan 

melakukan wawancara kepada subjek penelitian, sehingga data ini dapat 

dijadikan sebagai data pokok dari penelitian ini. Oleh karena itu, yang 

menjadi data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
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wawancara dengan para tokoh masyarakat (datuk kepala desa, sekretaris 

desa, sesepuh desa, ustadz), pelaku pernikahan baik yang mengikuti tradisi 

ataupun yang tidak, serta masyarakat lainnya yang  dirasa mumpuni untuk 

menjelaskan  tradisi tersebut.  

b. Sumber data sekunder yaitu, sumber data yang digunakan sebagai 

pelengkap dari sumber data primer. Adapun data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu buku-buku, artikel, jurnal, skripsi, dan 

informasi-informasi lainnya yang masih berkaitan dengan permasalahan 

yang diangkat dalam penelitian ini. 

3. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data lapangan (field 

research), yang mana penulis melakukan observasi langsung ke Desa Sekernan 

Muaro jambi untuk mengumpulkan informasi-informasi yang memberikan 

penjelasan tentang tradisi adat khataman Al-Qur‟an pada acara pernikahan di 

sana. Di samping itu, penelitian ini juga dibantu dengan data-data dari studi 

pustaka (library research) sebagai pendukung terhadap permasalahan yang 

diangkat.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses penting dalam 

melakukan sebuah penelitian, yang mana didalam penelitian ini penulis 

menggunakan berbagai cara atau berbagai sumber. Hal itu dapat dilihat dari 

beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan yakni, dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, sebagai berikut: 
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a. Observasi / Pengamatan 

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan 

mencatatnya secara sistematik berdasarkan gejala-gejala yang sedang 

diteliti, baik itu secara langsung maupun tidak langsung. Dalam hal ini, 

pengumpulan data yang dilakukan penulis yaitu, observasi non-partisipan 

artinya penulis tidak secara langsung mengikuti kegiatan yang sedang 

diobservasi, akan tetapi penulis mengamati dan berhubungan secara 

langsung dengan subjek yang melakukan tradisi khataman Al-Qur‟an pada 

acara pernikahan di Desa Sekernan Muaro Jambi. 

b. Interview / Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara melakukan percakapan dan berhadapan 

muka secara langsung kepada orang yang sedang memberikan keterangan 

sesuai dengan topik penelitian. Dalam hal ini, wawancara dapat dilakukan 

dengan banyak cara, baik itu wawancara secara struktur maupun tidak 

terstruktur, dan juga dapat dilakukan dengan cara tatap muka secara 

langsung maupun hanya sekedar dilakukan melalui via telepon. Jika di 

dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara secara langsung 

dengan para tokoh masyarakat seperti, datuk kepala desa, sekretaris desa, 

ketua adat, tokoh agama, guru ngaji, pelaku tradisi, dan masyarakat 

setempat. Selain itu, penulis juga melakukan wawancara melalui via 

telepon dengan sesepuh desa, dan masyarakat lainnya yang  dirasa 

mumpuni untuk menjelaskan  tradisi tersebut. 
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c. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan suatu teknik pengambilan data melalui 

dokumen-dokumen yang telah tersedia di lapangan penelitian, atau 

dokumen yang dibuat oleh peneliti melalui pengambilan gambar, salinan 

berkas, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, penulis mencari 

dokumen yang sudah ada dilapangan, dan juga sumber data tertulis lainnya 

yang memiliki kesesuaian dengan penelitian ini seperti, buku-buku, jurnal, 

artikel, skripsi, dan lain sebagainya. 

5. Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, yang akan dilakukan melalui beberapa tahapan oleh peneliti yakni, 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Dalam penelitian ini, reduksi data yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, ataupun kajian pustaka, kemudian dari data tersebut dilakukan 

pemilihan, sehingga data yang diambil hanya fokus pada hal-hal yang 

penting untuk dibahas dalam penelitian ini, serta memperhalus data-data 

yang didapatkan di lapangan. Di dalam proses penghalusan data, penulis 

melakukan perbaikan terhadap kalimat-kalimat yang diperoleh ketika 

wawancara, dengan membuang kata-kata yang kiranya kurang penting untuk 

dibahas, serta memberikan penjelasan bahasa daerah dengan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar, sehingga dapat dimengerti oleh semua 

khalayak. Terkait reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
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tradisi adat khataman Al-Qur‟an pada acara pernikahan di Desa Sekernan 

Muaro Jambi. 

2. Penyajian data 

Pada tahap penyajian data, penulis akan melakukan penyajian 

informasi terlebih dahulu melalui bentuk naratif. Setelah itu, penulis akan 

meringkas data yang diperoleh di lapangan sesuai dengan rumusan masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini, kemudian menyajikannya dalam bentuk 

kalimat yang dapat dipahamai oleh semua khalayak. Penyajian data ini akan 

dilakukan terhadap tradisi adat khataman Al-Qur‟an pada acara pernikahan 

di Desa Sekernan Muaro Jambi. 

3. Penarikan kesimpulan 

Pada tahap yang terakhir yaitu kesimpulan, yang mana penulis akan 

melakukan penarikan kesimpulan, dan melakukan  verifikasi dengan cara 

melihat kembali pada tahap satu dan dua, sehingga data yang diperoleh 

dapat objektif dan sesuai dengan topik pembahasannya yaitu tentang tradisi 

adat khataman Al-Qur‟an pada acara pernikahan di Desa Sekernan Muaro 

Jambi. 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi seputar latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

 Bab kedua menjelaskan deskripsi umum lokasi penelitian yang mencakup 

sejarah Desa Sekernan dan demografi lokasi tersebut. Dalam demografi dipaparkan 

terkait keadaan pendidikan, sosial budaya, ekonomi, dan keberagamaan masyarakat. 
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Bab ketiga menjelaskan deskripsi umum khataman Al-Qur‟an, dan pembacaan 

khataman Al-Qur‟an yang dilakukan dalam tradisi adat pernikahan di Desa Sekernan 

Muaro Jambi. Menjelasakan terkait pembacaan khatam Al-Qur‟an dalam penelitian 

ini memaparkan terkait bagaimana prosesi dan tujuan pelaksanaannya. 

Bab keempat menjelaskan makna pembacaan khataman Al-Qur‟an dalam 

tradisi adat pernikahan di Desa Sekernan Muaro Jambi. Dalam hal ini peneliti 

menyajikan bagaimana pandangan masyarakat terhadap al-Qur‟an dan pembacaan 

khataman Al-Qur‟an yang dilakukan dalam tradisi tersebut, serta maknanya 

berdasarkan teori antropologi simbolik-interpretatif Clifford Geertz. 

Bab kelima adalah bab penutup yang berisi kesimpulan sebagai jawaban atas 

permasalahan yang diteliti serta saran-saran dari penyususn guna perbaikan dan 

perkembangan terhadap penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kehadiran Islam dengan kitab suci yang dibawanya mengundang banyak 

respon umat Muslim untuk berlomba-lomba agar selalu berinteraksi dengan Al-

Qur‟an. Oleh karena itu, masyarakat tidak hanya merespon dengan cara membacanya 

agar mendapatkan keberkahan, tetapi juga usaha untuk menerapkan Al-Qur‟an pada 

suatu tindakan sosial dengan makna-makna baru yang mereka berikan untuk 

mencapai kebahagiaannya sendiri. Tradisi khataman Al-Qur‟an yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Sekernan menjadi bagian dari adat pernikahan. Tradisi ini 

merupakan peninggalan dari nenek moyang mereka, dan kehadiran Islam 

menyebabkan terjadinya akulturasi antara budaya lokal dengan nilai-nilai agama yang 

termuat dalam tradisi adat khataman Al-Qur‟an pada acara pernikahan. Adanya 

realitas tersebut, menjadikan tradisi adat khataman Al-Qur‟an tidak hanya sekedar 

dijadikan sebagai bentuk rasa syukur, tetapi juga dijadikan sebagai bentuk untuk 

mendekatkan diri kepada agama. Pemaknaan tersebut dipengaruhi atas pengetahuan 

mereka tentang agama, yang didukung dengan dalil-dalil Al-Qur‟an dan juga hadis 

sehingga mereka meyakini kebenarannya. Dalam hal ini, peneliti menemukan 

beberapa temuan sebagai berikut; 

Pertama, tradisi khataman Al-Qur‟an pada acara pernikahan di Desa Sekernan 

ini dilakukan oleh pengantin perempuan. Adapun pengantin yang belum pernah 

khatam, diharuskan mempersiapkan bacaan Al-Qur‟annya dengan bimbingan guru 

ngaji seminggu sebelum acara pernikahan dimulai. Tradisi khataman Al-Qur‟an 

dilaksanakan dengan beberapa prosesi yaitu arak-arakan, menimbang pengantin dan 

pembacaan khataman Al-Qur‟an. Pada awal prosesi, pengantin dinaikkan ke atas 
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kapal-kapalan dan diarak menuju tempat penimbangan dengan iringan shalawat. 

Kemudian, pengantin dinaikkan diatas timbangan oleh keluarga (mahrom) dan diayun 

sebanyak tujuh kali. Setelah diayun, pengantin di doakan dan digendong menuju 

pelaminan untuk membaca khataman Al-Qur‟an. Surat-surat yang dibaca meliputi 

surat At-Taka>s}ur hingga akhir surat An-Na>s, dan ditutup dengan pembacaan doa 

khatam. Dalam tradisinya ini, Masyarakat Desa Sekernan memiliki beberapa 

tujuannya tersendiri yakni, harapannya agar pengantin dapat diberi keselamatan di 

dunia maupun akhirat. Kemudian, dapat menjadi salah satu proses untuk 

memperdalam ilmu agama, sehingga tidak hanya berhenti bisa membacanya saja 

tetapi juga dikembangkan lagi dengan mempelajari maknanya. Selain itu, tradisi ini 

juga sebagai bentuk untuk membahagiakan kedua orang tua karena mereka telah 

berhasil mendidik anaknya pandai membaca Al-Qur‟an. Di samping itu, dilakukannya 

tradisi ini secara terus menerus dari setiap generasi, sebagai bentuk menghormati 

peninggalan para leluhur atau orang tua mereka terdahulu terhadap tradisi yang telah 

mereka tinggalkan ini. 

Kedua, dalam penelitian ini makna dari pelaksanaan pembacaan khataman Al-

Qur‟an pada acara pernikahan di Desa Sekernan, dijelaskan menggunakan teori 

antropologi simbolik-interpretatif Clifford Geertz yang memberikan penjelasan bahwa 

tradisi khataman Al-Qur‟an dilihat sebagai sebuah simbol yaitu simbol surat-surat Al-

Qur‟an, dan simbol arak-arakan serta menimbang pengantin. Kedua simbol tersebut 

memiliki makna pendidikan agama, birrul wa>lidain, keistimewaan Al-Qur‟an, dan 

sebagai media dakwah. Makna tersebut berangkat dari pemahaman masyarakat 

tentang konsep agama  yaitu berupa pendidikan agama, birrul wa>lidain,  dan 

keistimewaan Al-Qur‟an, yang  didorong dengan perasaan bahagia, haru, penuh 

khidmat, dan juga motivasi yang kuat agar masyarakat terus semangat membaca Al-
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Qur‟an. Konsep-konsep tersebut diyakini kebenarannya karena adanya dogma agama 

berupa ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadis yang memiliki ultimate meaning sebagai cara 

untuk mendapatkan kesejahteraan, keselamatan dunia akhirat, pahala, dan syafaat. Hal 

tersebut dapat menunjukkan bahwa agama telah berbaur dan mempengaruhi tindakan 

masyarakat. Tindakan-tindakan yang dihasilkan memiliki ciri khasnya tersendiri yaitu 

adanya tradisi khataman Al-Qur‟an di dalam pernikahan yang ditujukan kepada 

pengantin perempuan. 

Dalam konteks ini, menunjukkan bahwa tradisi adat khataman Al-Qur‟an pada 

acara pernikahan tidak hanya sekedar membaca ayat-ayat Al-Qur‟annya saja, tetapi 

juga diiringi dengan serangkaian prosesi budaya lokal yang masih berkaitan. Pada 

akhirnya, tradisi ini tidak hanya dimaknai sebagai bentuk rasa syukur namun juga 

sebagai bentuk mendekatkan diri kepada agama, sehingga dapat mencapai 

kesejahteraan dalam berumah tangga. Oleh karena itu, Al-Qur‟an tidak hanya sekedar 

dijadikan sebagai bacaan saja, tetapi melalui pengetahuan mereka tentang konsep 

agama yang diiringi dengan nilai-nilai yang membawanya dapat memiliki 

pemaknaannya sendiri. Dengan respon yang demikian, Al-Qur‟an lebih mudah 

diterima oleh masyarakat Desa Sekernan untuk mencapai kebahagiaan yang 

diinginkan dalam hidupnya. Fenomena inilah yang kemudian disebut dengan living 

Qur‟an, karena hadirnya Al-Qur‟an tidak hanya sekedar dibaca tetapi juga diterapkan 

dalam suatu tindakan budaya yang memiliki makna. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian, peneliti memberikan saran agar menjadi lebih 

baik lagi. Bagi masyarakat Desa Sekernan, agar terus menjaga tradisinya karena 

tradisi khataman Al-Qur‟an apada acara pernikahan disana memiliki prosesi yang 

unik dan mempunyai pemaknaan tersendiri. Bagi ketua adat Desa Sekernan, agar 
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terus berupaya untuk memberikan pemahaman kepada generasi muda tentang tradisi 

ini, dan  perlu untuk diberikan pemahaman kembali kepada masyarakat tentang tujuan 

dan makna dari tradisi khataman Al-Qur‟an agar mereka lebih mengenal tradisinya. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memiliki keterbatasan objek. Objek penelitian 

ini hanya terfokus pada pelaksanaan dan pemaknaan tradisi khataman Al-Qur‟an. 

Peneliti belum menemukan asal usul munculnya tradisi ini, dan belum menemukan 

makna mendalam dari setiap prosesi dan beberapa benda yang digunakan dalam 

rangkaian prosesi tersebut. Oleh karena itu, penulis berharap agar peneliti berikutnya 

dapat melengkapi keterbatasan dari penelitian ini 
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